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ABSTRAK

PERILAKU MAKAN RANGKONG (Suku Bucerotidae) PADA SAAT
BERSARANG DI STASIUN PENELITIAN WAY CANGUK, TAMAN
NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN (TNBBS)

Oleh

MESSY APRILIASARI

Enggang klihingan merupakan salah satu jenis rangkong (Bucerotidae) yang
hidup berkelompok, berperan penting secara ekologis sebagai agen penyebar biji
tumbuhan hutan. Perilaku bersarangnya unik, selama mengerami induk betina
mengurung diri di lubang pohon yng ditutup lumpur dan disisakan lubang kecil
untuk enggang lainnya melewatkan pakan dari luar sarang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perilaku makan enggang pada saat bersarang dan
mengumpulkan data jenis buah pakannya di Stasiun Penelitian Way Canguk.
Penelitian dilakukan menggunakan metode focal animal sampling pada bulan
Februari — April 2021 di Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC), Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), bekerja sama dengan Balai Besar
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS) dan Wildlife Conservation
Society-Indonesia Program (WCS-IP). Perilaku enggang yang teramati dominan
berupa mengeluarkan satu per satu pakan dari dalam temboloknya, kemudian
memosisikan pakan ke ujung paruh untuk dimuntahkan ke dalam sarang,
sedangkan komposisi buah yang dijadikan pakan enggang meliputi 4 jenis fikus
yaitu Ficus altissima, Ficus sundaica, Ficus crassiramea dan Ficus stupenda var.
Minor, serta 14 jenis buah non-fikus yang terdiri dari Polyalthia lateriflora,
Oncosperma horridum, Canarium megalanthum, Canthiumera glabra, Zuccarinia
macrophylla, Antiaris toxicaria, Myristica sp., Horsfieldia sp., Magnolia
champaca, Dysoxylum sp., Fibraurea tinctoria, Endocomia macrocoma,
Actinodhapne borneensis, dan Alseodaphne falcata. Waktu yang paling sering
digunakan untuk memberi makan adalah pada sore hari pukul 16.00 — 17.00 WIB.
Rerata enggang mengunjungi sarang 15 kali/hari dan mampu membawa paling
banyak 16 buah dalam sekali kunjungan. Enggang mampu memberi makan
dengan lama durasi cukup rendah (3 — 5 buah/menit).

Kata kunci : enggang, perilaku makan, jenis pakan, SPWC, TNBBS.



ABSTRACT

HORNBILL’S EATING BEHAVIOR (Family Bucerotidae) WHILE
NESTING AT WAY CANGUK RESEARCH STATION, BUKIT BARISAN
SELATAN NATIONAL PARK (BBSNP)

By

MESSY APRILIASARI

The Bushy-crested Hornbill is a type of hornbill (Bucerotidae) that lives in
groups, playing an ecologically important role as seed-dispersing agent. Their
nesting behavior is unique.During incubation, the adult female locks herself in a
hollow covered with mud. A small hole is left for other hornbills to give food
from outside the nest. This study aimed to find out hornbills’ eating behavior
during nesting and collect data on the types of fruit they ate at Way Canguk
Research Station. This study was conducted using focused animal sampling
method in February - April 2021 at Way Canguk Research Station (WCRS), Bukit
Barisan Selatan National Park (BBSNP), in collaboration with Bukit Barisan
Selatan National Park (BBSNP) and Wildlife Conservation Society-Indonesia
Program (WCS-IP). The dominant behavior of hornbills was observed in the form
of removing the bait one by one from the cache, then placing the bait to the end of
the beak to be put back into the nest.The fruit composition used for hornbill food
included 4 types of Ficus, namely Ficus altissima, Ficus sundaica, Ficus
crassiramea and Ficus stupenda. var. minor, as well as 14 types of non-Ficus
fruits consisting of Polyalthia lateriflora, Oncosperma horridum, Canarium
megalanthum, Canthiumera glabra, Zuccarinia macrophylla, Antiaris toxicaria,
Myristica sp., Horsfieldia sp., Magnolia champaca, Dysoxylum sp., Actinodaphne
borneensis, and Alseodaphne falcata. The most common feeding time is at 16:00 -
17:00 WIB. The average hornbill visits the nest 15 times/day and is able to carry a
maximum of 16 fruits in one visit. Hornbills can feed with a fairly low duration
(3-5 pieces / minute).

Keywords: hornbill, eating behavior, type of food, WCRS, BBSNP.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Satwa liar adalah semua hewan yang hidup di air, darat, dan udara yang masih
mempunyai sifat-sifat liarnya, satwa liar dapat juga diartikan hewan yang
hidup liar di habitat alaminya tanpa campur tangan manusia (Alikodra, 1990).
Satwa liar dalam aktivitas hariannya seperti sifat berkelompok, waktu aktif,
cara makan, cara membuat sarang, kemampuan bersuara, pergerakan
berpindah tempat, interaksi dengan jenis lainnya, dan cara kawin dapat
dikatakan bagian dari sebuah perilaku. Setiap makhluk hidup akan melakukan
interaksi dengan lingkungannya sejak pertama kali dilahirkan. Kajian perilaku
hewan pada dasarnya mempelajari cara hewan-hewan berperilaku di

lingkungannya (Fachrul, 2007).

Seluruh jenis rangkong (Bucerotidae) di Indonesia merupakan satwa yang
dilindungi melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang
jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Rangkong saat ini menghadapi
ancaman kepunahan dan penurunan populasi, hal itu disebabkan oleh faktor
seperti berkurangnya jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan,
berkurangnya pohon besar sebagai tempat bersarang, hilangnya habitat alami,
perburuan, dan perdagangan liar. Kesadaran masyarakat yang kurang dalam
menjaga kelestarian hutan juga menjadi bagian yang tidak bisa diabaikan

pengaruhnya terhadap kelestarian rangkong (Sukmantoro dkk., 2007).



Rangkong menjadi satwa prioritas di antara kelompok burung, terutama
rangkong gading (Rhinoplax vigil) yang merupakan satwa prioritas
dibandingkan rangkong jenis lainnya. Pada tahun 2015, status konservasi
rangkong gading mengalami perubahan drastis, status konservasinya di
tingkat internasional (IUCN) terjadi perubahan yang semula hampir terancam
(Near Threatened) menjadi kritis (Critically Endangered). CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Flora and
Fauna), menyatakan bahwa status perdagangan rangkong gading masuk ke
dalam kategori Appendix | sejak tahun 1975, yang artinya sangat tidak
diperbolehkan untuk perdagangan secara komersil karena populasinya sangat
sedikit di alam dan dikhawatirkan akan mengalami kepunahan dalam waktu
dekat jika tidak dilakukan upaya konservasi (IUCN, 2020). Yokyok
Hadiprakarsa dalam Saturi (2020) menjelaskan, krisis rangkong gading
terjadi karena diburu untuk keperluan pasar gelap global. Survei yang
dilakukan kepada masyarakat di sekitar Taman Nasional Danau Sentarum

didapatkan 80% jenis rangkong yang diburu merupakan rangkong gading.

Noerdjito (2005) menyatakan, rangkong merupakan kelompok burung yang
memiliki fungsi ekologi tinggi. Burung tersebut merupakan agen penyebar
biji tumbuhan hutan. Rangkong dikenal memiliki areal jelajah yang luas dan
menunjukkan fluktuasi yang sangat signifikan dalam hal ruang dan waktu.
Rangkong hidup di hutan-hutan tropis dan membutuhkan hutan primer
sebagai habitat alaminya. Rangkong merupakan satwa arboreal yang hidup
pada tajuk-tajuk pohon hutan yang menjulang tinggi dengan batang yang

besar.

Rangkong di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, menurut Utoyo dkk. (2017), menyatakan mengenai karakteristik
sarang dan siklus bersarang rangkong, namun belum menjelaskan mengenai
perilaku makan ketika rangkong sedang berkembang biak. Perilaku makan
rangkong pada saat bersarang merupakan faktor penting bagi

keberlangsungan hidup rangkong. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian



mengenai perilaku makan rangkong pada saat bersarang di Stasiun Penelitian
Way Canguk, TNBBS. Stasiun Penelitian Way Canguk memiliki delapan
jenis rangkong, namun tidak memiliki waktu khusus bersarang pada masing-
masing jenis, sehingga pengamatan perilaku bersarang dapat dilakukan
terhadap satu pasang rangkong jenis apapun yang ditemukan. Penelitian ini
diharapkan dapat mewakili informasi mengenai perilaku makan rangkong

pada saat bersarang dan menunjang upaya konservasi rangkong di Indonesia.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui perilaku makan enggang pada saat bersarang.
2. Melakukan identifikasi jenis buah pakan yang menjadi makanan enggang

selama bersarang.

1.3 Kerangka Pemikiran

Rangkong memiliki suara khas dan keras yang dapat terdengar di hutan tropis
di Indonesia. Burung berukuran besar ini memiliki peran penting secara
ekologis dan budaya, namun kondisinya sekarang telah kritis. Faktor utama
yang menyebabkan rangkong berstatus konservasi kritis adalah perburuan dan

perdagangan satwa.

Semua jenis rangkong bersarang pada lubang pohon alami yang merupakan
hasil pembusukan dari proses yang cukup lama (Kemp, 1995; Poonswad,
1995). Keberlanjutan populasi rangkong bergantung pada ketersediaan
sumber pakan dan lokasi bersarang yang sesuai. Kebutuhan rangkong betina
terhadap kalsium akan meningkat pada saat berbiak sehingga dibutuhkan
pakan tambahan seperti satwa kecil (Wee dkk., 2008).



Penelitian mengenai rangkong di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS
telah dilakukan, antara lain mengenai karakteristik sarang rangkong,
kepadatan rangkong, studi pakan rangkong, pengukuran populasi dan relung
ekologinya. Penelitian terkait reproduksi rangkong oleh Utoyo dkk. (2017)
tentang perbandingan siklus bersarang dan karakteristik sarang rangkong
gading (Rhinoplax vigil) dengan julang emas (Rhyticeros undulatus), juga
sudah dilakukan. Perkembangbiakan rangkong bergantung pada ketersediaan
pakan mereka. Dua jenis rangkong berbeda yang menempati habitat yang
sama namun di waktu yang berbeda, dalam perkembangannya mengalami
perbedaan, hal ini kemungkinan terjadi karena ketersediaan makanan masing-

masing yang tidak sama.

Perilaku makan rangkong pada saat bersarang merupakan salah satu faktor
penting bagi keberlangsungan hidup rangkong di Stasiun Penelitian Way
Canguk, TNBBS. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
perilaku makan rangkong pada saat bersarang di Stasiun Penelitian Way
Canguk yang datanya dapat dijadikan sebagai informasi dan pembelajaran
mengenai perilaku makan rangkong pada saat bersarang yang mewakili
wilayah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Data penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan acuan untuk pengelolaan kawasan taman nasional

khususnya untuk konservasi rangkong.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Rangkong

Berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species (2018) klasifikasi dari
rangkong adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Aves

Bangsa : Bucerotiformes

Suku : Bucerotidae

Kelompok burung dari Suku Bucerotidae di Indonesia mempunyai banyak
nama sebutan yaitu rangkong, enggang, kangkareng, dan julang. Terdapat 13
jenis rangkong di Indonesia dari 54 jenis rangkong yang terdapat di dunia
(Kinnaird dan O’Brien, 1997).

2.2 Deskripsi Rangkong

Rangkong dapat dengan mudah dibedakan dengan jenis burung lainnya secara
morfologi dengan bentuk khas berupa tanduk (casque) yang terlihat menonjol
di atas paruh. Balung rangkong gading memiliki struktur yang berbeda
dibandingkan balung rangkong pada umumnya, yaitu berstruktur rongga
kosong, terkecuali pada rangkong gading yang bagian depan balungnya padat,

komposisinya dari keratin dan tidak memiliki pembuluh darah sehingga



Gambar 1. Penampang melintang struktur balung rangkong gading (atas) dan
rangkong badak (bawah) (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2018).

menjadi keras dan padat (Gambar 1) (Gamble, 2007; Kinnaird dan O’Brien,
2007).

Rangkong memiliki kebiasaan menggesekkan paruh (preening) ke kelenjar
uropygial penghasil warna oranye merah yang terletak di bawah ekornya
yang mengakibatkan paruh dan mahkota akan berubah warna menjadi oranye
dan merah seiring dengan bertambahnya usia (Hadiprakarsa dan Kinnaird,
2004). Paruh rangkong berwarna mencolok, dari warna kuning, coklat,
hingga warna hitam. Pada saat terbang, setiap jenis rangkong dapat dibedakan
secara mudah dan cepat dengan melihat bentuk paruh, bentuk balung, warna
sayap, dan warna ekor, seperti pada rangkong badak, saat terbang balungnya
yang khas berbentuk seperti cula akan mudah dikenali, serta warna ekornya
yang berwarna putih dengan garis pita berwarna hitam. Pada rangkong gading
saat terbang akan mudah dikenali dengan melihat bagian tengah ekornya yang
memanjang (Gambar 2) (MacKinnon dkk., 2010).



Gambar 2. Rangkong jantan saat terbang (MacKinnon dkk., 2010).
Keterangan: 1. Anorrhinus galeritus (enggang klihingan), 2.
Berenicornis comatus (enggang jambul), 3. Rhabdotorrhinus
corrugatus (julang jambul hitam), 4. Rhyticeros undulatus (julang
emas), 5. Anthracoceros malayanus (kangkareng hitam), 6.
Anthracoceros albirostris (kangkareng perut putih), 7. Buceros
rhinoceros (rangkong badak), 8. Buceros bicornis (rangkong
papan), 9. Rhinoplax vigil (rangkong gading).

2.3 Persebaran Rangkong
Terdapat 54 jenis rangkong di seluruh dunia (Kemp, 1995). Rangkong

mempunyai sebaran mulai dari daerah sub-sahara Afrika, India, Asia
Tenggara, New Guinea, dan Kepulauan Solomon (Gambar 3).

Gambar 3. Persebaran rangkong di dunia (Rangkong Indonesia, 2018).
Keterangan: warna coklat tua daerah persebaran rangkong dan
warna coklat muda bukan daerah persebaran rangkong.



Rangkong tersebar dari Aceh hingga Papua, dua jenis di antaranya hanya
dapat ditemukan di Sulawesi yaitu julang sulawesi (Rhyticeros cassidix) dan
kangkareng sulawesi (Rhabdotorrhinus exarhatus) serta satu jenis di Pulau
Sumba yaitu julang sumba (Rhyticeros everetti). Menurut White dan Bruce
(1986), ketiga rangkong tersebut merupakan jenis endemik. Di Indonesia
bagian timur hanya memiliki satu jenis rangkong, yaitu julang irian
(Rhyticeros plicatus) yang cakupan persebarannya meliputi Papua dan
Maluku (Rangkong Indonesia, 2018).

MacKinnon dkk. (2010) menyatakan, di Sumatera terdapat sembilan jenis
rangkong yang merupakan bagian terbanyak di Indonesia. Sembilan jenis
tersebut enggang jambul (Berenicornis comatus), enggang klihingan
(Anorrhinus galeritus), julang jambul-hitam (Rhabdotorrhinus corrugatus),
julang emas (Rhyticeros undulatus), kangkareng hitam (Anthracoceros
malayanus), kangkareng perut-putih (Anthracoceros albirostris), rangkong
badak (Buceros rhinoceros), rangkong papan (Buceros bicornis), dan
rangkong gading (Rhinoplax vigil). Di Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, khususnya di Stasiun Penelitian Way Canguk dapat dijumpai delapan
di antara sembilan rangkong yang ada di Sumatera, yang tidak dapat
ditemukan di TNBBS yaitu rangkong jambul hitam (Rhabdotorrhinus
corrugatus) (data tidak dipublikasikan) (WCS-IP, 2021).

Noerfahmy (2008) menyatakan, ukuran kelompok Anorrhinus galeritus pada
areal penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBYS), tidak memiliki hubungan dengan daerah jelajahnya. Pada suatu
kelompok terdapat dua individu yang memiliki luas daerah jelajah 72,27 ha
sedangkan kelompok lain terdapat jumlah tujuh individu memiliki luas daerah
jelajah 70,2 ha. Anggraini (1999) menyatakan, empat jenis rangkong yang
ditemukan di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki kepadatan yang
cukup beragam yaitu Rhyticeros undulatus 7,24 individu/km?, Anorrhinus
galeritus 3,05 individu/km?, Buceros rhinoceros 2,13 individu/km?, dan

Rhinoplax vigil 2,06 individu/km?.



2.4 Habitat Rangkong

Kelestarian burung sangat ditentukan oleh ketersediaan habitat yang sesuai
sebagai tempat hidupnya. Keberadaan vegetasi pohon sebagai habitat
bersarang dan sumber pakan merupakan dua hal yang sangat penting bagi
kelestarian rangkong (Himmah dkk., 2010). Vegetasi kawasan hutan yang
terdiri dari pohon-pohon berukuran besar dari bermacam suku dengan
diameter yang cukup besar dan memiliki tajuk yang luas, serta terdapat pohon
fikus merupakan makanan burung rangkong. Hal itu menjadi faktor penarik
bagi rangkong untuk datang, sehingga menjadi habitat dengan populasi
rangkong tertinggi (Nur dkk., 2013). Rangkong di Asia hanya mendiami
hutan hujan tropis, hal ini terjadi karena pada hutan hujan tropis banyak

tersedia sumber pohon pakan dan tempat untuk bersarang (Poonswad, 1993).

Rangkong termasuk fauna arboreal yang menghabiskan banyak waktu di atas
pohon. Rangkong hidup di hutan hujan primer dan menempati pohon-pohon
besar dan tinggi. Kumara (2006) menyatakan, jenis rangkong badak (Buceros
rhinoceros) dan rangkong gading (Rhinoplax vigil) menyukai daerah yang
jauh dari aktivitas manusia, sedangkan kangkareng perut-putih
(Anthracoceros albirostris) lebih adaptif terhadap gangguan dan aktivitas

manusia.

2.5 Reproduksi Rangkong

Rangkong merupakan satwa monogami, yaitu hanya melakukan proses
reproduksi dengan satu pasangan saja. Perilaku bersarangnya juga unik, yaitu
rangkong betina mengurung diri di dalam lubang pohon selama mengerami
yang ditutup dengan lumpur dan hanya disisakan lubang kecil untuk
melewatkan makanan yang dibawa oleh rangkong jantan dari luar sarang
(MacKinnon dkk., 1998).
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Shantoshkumar dan Balasubramanian (2010) menyatakan bahwa fase
perkawinan rangkong terjadi ketika bertengger di dekat sarang, hal tersebut
terjadi sebelum betina menempati sarang. Perilaku unik yang tercatat yaitu
sepasang rangkong jantan dan betina teramati sedang terbang 30 meter ke
tanah, dengan menepukkan sayap satu sama lain dan berpegangan erat pada

paruh mereka.

Wijerathne dan Wickramasinghe (2018) menjelaskan bahwa pada fase kawin,
betina akan menghabiskan waktunya untuk berjemur sambil merapikan bulu
tubuhnya di bawah sinar matahari. Ketika pasangan rangkong telah
menemukan sarang yang tepat, maka betina akan mempersiapkan lubang
sarang tersebut dengan membersihkan serbuk kayu maupun kotoran yang
memenuhi lubang, sementara jantan bertengger di sekitar sarang untuk

mengamati keadaan sekitar.

2.6 Perilaku Rangkong

IImu yang mempelajari perilaku satwa disebut sebagai etologi. Etologi adalah
studi ilmiah dan objektif tentang perilaku hewan, mekanisme serta faktor-
faktor penyebabnya, biasanya dengan fokus pada perilaku dalam kondisi
alam. Perilaku satwa liar merupakan gerak gerik satwa liar untuk memenubhi
rangsangan dalam tubuhnya dengan cara memanfaatkan dan merespon
rangsangan yang diperoleh dari lingkungannya (Winarno dan Harianto,
2018).

2.6.1 Perilaku Bersarang

Lubang alami menjadi tempat yang dicari oleh rangkong untuk
bersarang, umumnya lubang alami tersebut ditemukan pada pohon
yang masih hidup, terletak pada bagian batang utama atau pada

cabang yang besar dengan bagian batang tidak tertutup liana atau
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tumbuhan merambat lainnya. Pohon yang didapati sebagai tempat
bersarang rangkong yaitu yang mempunyai lubang dengan ukuran
pohon yang cukup besar berukuran antara 65,5 — 195 cm
(Hadiprakarsa, 2001). Rasio ketersediaan pohon dengan lubang alami
ini sangat rendah, tetapi investasi untuk berbiak sangat besar, dimulai
dari pencarian dan pengecekan lubang sarang. Jika lubang tersebut
telah ditemukan dan sesuai maka betina akan menempati lubang
tersebut dan memulai proses berbiaknya (Kemp, 1995). Hasil
penelitian Klop (1998) menyatakan bahwa pada jenis Visayan Tarictic
(Penelopides panini panini) di Area Konservasi Mari-it, Filipina,
lubang yang pernah digunakan untuk bersarang akan digunakan
kembali pada perkembangbiakan selanjutnya. Pratama (2019) di
Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit barisan
selatan (TNBBS) menyatakan bahwa pohon yang pernah ditempati
oleh rangkong yaitu pohon dari Suku Sapotaceae, Dipterocarpaceae,

Malvaceae, Combretaceae, dan Meliaceae.

Poonswad (1993) menyatakan bahwa terdapat lima tahapan proses
bersarang pada rangkong selama 120 — 140 hari, rerata lama waktu
bersarang pada rangkong papan dan julang emas yaitu sekitar 120
hari, berikut merupakan tahapan dari proses bersarang pada rangkong

yaitu:

1) Tahap pre-nesting yaitu periode perkawinan ditunjukkan dengan
usaha menemukan sarang (termasuk mengunjungi sarang) sebelum

betina terkurung, antara 1 — 3 minggu.

2) Tahap pre-laying yaitu masa betina mulai terkurung sampai
peletakan telur pertama, selama satu minggu. Periode aman bagi

rangkong untuk mengeluarkan telurnya (Kemp 1995).
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3) Tahap egg incubation yaitu masa peletakan telur pertama sampai
telur pertama menetas, selama enam minggu, sementara pada

Kangkareng perut putih selama empat minggu.

4) Tahap nesting yaitu masa dari induk betina keluar dari sarang
(lubang sarang ditutup kembali) hingga anak memiliki bulu

lengkap dan siap untuk terbang, selama 8 — 13 minggu.

5) Tahap fledging yaitu masa dari pemecahan plester sampai semua
anak keluar, memerlukan waktu dari hitungan jam hingga dua

minggu, jika anak lebih dari satu.

Dalam Marthy (2008) menyatakan bahwa bulan Januari — Februari
merupakan bulan berkembangbiak bagi sebagian besar jenis rangkong.
Rangkong papan (Buceros bicornis) di Indonesia hanya dapat
ditemukan di Sumatera. Burung berukuran besar tersebut, memiliki
musim berbiak pada bulan Januari — April dengan periode bersarang
antara 113 — 140 hari dan enggang klihingan yang berukuran lebih
kecil membutuhkan waktu 30 hari masa inkubasi (Rangkong
Indonesia, 2018). Dalam penelitian Pawar dkk. (2018) juga
menyatakan bahwa dua diantara enggang papan yang mereka amati di
Western Ghats, India mulai memasuki sarangnya pada akhir bulan
Januari dan awal bulan Februari. Utoyo dkk. (2017) menyatakan
bahwa di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS rangkong gading
yang mereka amati memulai siklus bersarang pada bulan Februari,
dengan siklus bertelur maksimum rangkong gading adalah 137 hari
yang mendekati waktu minimum kisaran 138 — 151 hari. Musim
berkembangbiak julang emas (Rhyticeros undulatus) dan rangkong
papan di Malaysia ditemukan pada bulan Januari — Mei (Poonswad,
1993). Menurut Tarigan dan Hernowo (2016), kengkareng perut putih
(Anthracoceros albirostris) ditemukan mengunjungi lubang sarang

pada bulan Juni — Juli.
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Menurut Kumara (2006), musim kawin burung Suku Bucerotidae ini
bervariasi antar jenis satu dengan lainnya, terjadi sepanjang tahun
dimulai dari bulan Januari — Desember. Musim bersarang rangkong
biasanya akan berbeda di setiap lokasi. Musim hujan menjadi suatu
pendorong untuk terjadinya perkembangbiakan pada rangkong karena
waktu tersebut terdapat tanah basah yang digunakan rangkong untuk
membentuk dinding pada mulut sarang dan ketika telur menetas akan
ditemukan binatang-binatang kecil dan serangga melimpah sebagai
salah satu sumber makanannya. Waktu bersarang burung rangkong
dapat dilihat dari periode berbuah pohon pakan, kelimpahan buah, dan

musim penghujan (Kinnaird dan O’Brien, 2007).

Perkembangbiakan rangkong dipengaruhi oleh ketersediaan makanan,
musim hujan, dan pohon berlubang di dalam habitatnya. Setelah
bersarang, selama 4-6 hari rangkong betina akan mengeluarkan telur
yang berjumlah antara dua (untuk rangkong berukuran besar) sampai
delapan butir telur (untuk rangkong berukuran kecil). Setelah bertelur
rangkong betina akan mengerami telurnya (inkubasi) mulai dari 23
sampai 42 hari tergantung dari jenisnya, lamanya bersarang setiap
jenis rangkong biasanya akan menyesuaikan dengan ukuran rangkong
itu sendiri (Kemp, 1995).

Perilaku Makan

Perilaku makan adalah bentuk penampakan dari aktivitas satwa saat
makan. Aktivitas makan itu sendiri merupakan bagian aktivitas harian.
Pada burung umumnya aktivitas mencari pakan dilakukan dari pagi
hingga sore hari, kecuali pada jenis burung malam (nokturnal). Mangi
(2013) menjelaskan, burung umumnya aktif mencari pakan pada pagi
hari dan sore hari, sementara siang hari mengurangi aktivitasnya
dengan berteduh dan beristirahat pada pohon sarang atau pohon

tempat beristirahat. Perilaku makan pada makhluk hidup berupa
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proses memakan makanan dalam bentuk padat maupun cair. Perilaku
makan juga bervariasi baik frekuensi lamanya makan, maupun tingkah
laku saat makan (Hailman, 1985). Burung rangkong umumnya bersifat
frugivorous (hewan pemakan buah) namun dapat juga bersifat

omnivorous saat musim berbiak.

Nur dkk. (2013) menjelaskan bahwa pola distribusi rangkong badak
adalah distribusi mengelompok. Pola distribusi mengelompok bisa
disebabkan karena adanya sumber makanan pada suatu habitat dalam
jumlah melimpah seperti musim berbuah, sehingga burung rangkong
akan mencari sumber makanan yang melimpah secara berkelompok.
Salah satu sumber makanan yang disukai burung rangkong yaitu
tumbuhan fikus, dengan melimpahnya tumbuhan fikus maka burung

rangkong akan berpindah ke area tersebut secara berkelompok.

Buah fikus atau buah ara merupakan makanan yang paling disukai oleh
rangkong. Selain itu, jenis buah-buahan lainnya juga dikonsumsi
rangkong seperti buah pala hutan yang kaya akan protein dan lipid.
Rangkong memakan invertebrata dan vertebrata kecil saat ketersediaan
buah pakan menipis. Menurut Kamal dkk. (2018) buah ara merupakan
salah satu tanaman yang disukai oleh rangkong badak (Buceros
rhinoceros) selain buah dari tanaman hutan lainnya. Menurut Mudappa
(2000), pepohonan tropis yang menghasilkan buah-buahan kaya gula
dan lipid selama periode bersarang, memiliki peran penting dalam
perkembangbiakan enggang kelabu malabar (Ocyceros griseus) di

India.

Perilaku Bersuara dan Terbang

Rangkong dapat dikenali dari suara sayapnya saat terbang. Suara yang
ditimbulkan dari kepakan sayap langsung mudah dikenali. Menurut
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Kinnaird dkk. (1996) suara tersebut terjadi akibat aliran udara pada
bagian sayapnya yang tidak tertutup bulu halus seperti burung lainnya.
Semua jenis rangkong mempunyai masing-masing suara khas dan
suara yang keras mampu terdengar sampai lebih dari satu kilometer
(Kinnaird dan O’Brien, 1997).

Rangkong di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, menurut
Noerfahmy (2008), aktivitas calling atau bersuara sering dilakukan
pada waktu-waktu tertentu oleh kelompok enggang klihingan
(Anorrhinus galeritus). Aktivitas ini dilakukan oleh setiap kelompok
enggang untuk menandakan keberadaan individu atau kelompok pada
suatu lokasi, biasa dilakukan antar individu dalam kelompok atau
antar kelompok satu dengan kelompok lain. Calling berfungsi sebagai
perantara untuk menunjukkan dominasi kelompok. Aktivitas calling
dapat terdengar pada pagi dan sore hari menjelang matahari terbenam.
Namun ketika rangkong bersarang aktivitas calling akan berkurang.
Klop (1998) menjelaskan bahwa induk jantan akan lebih banyak diam,
tidak bersuara jika telah mendekati sarang, tetapi jika tidak sedang
musim bersarang rangkong jantan akan bersuara keras jika merasa

terganggu.

2.7 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), merupakan rangkaian
pegunungan Bukit Barisan Selatan yang dikenal keberadaannya sebagai
salah satu taman nasional dengan sisa ekosistem hutan dataran rendah yang
cukup luas di Indonesia. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan adalah
kawasan pelestarian alam dan benteng terakhir hutan hujan tropis di Provinsi
Lampung yang memiliki potensi sumber daya alam hayati dan nonhayati
yang cukup tinggi serta ekosistem lengkap mulai dari ekosistem pantai, hutan
hujan dataran rendah sampai hutan hujan pegunungan. Potensi kawasan

TNBBS diharapkan mampu berfungsi sebagai perlindungan sistem
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penyangga kehidupan serta mendukung pembangunan daerah yang
berkelanjutan mengingat TNBBS merupakan daerah tangkapan air bagi DAS
Semaka dan Semaka DS. Oleh karena itu Kawasan TNBBS perlu dikelola
dengan sebaik-baiknya, terarah, terencana, sesuai dengan daya dukungnya,
dan peraturan perundang-undangan (Departemen Kehutanan Republik
Indonesia, 2008).

Kawasan TNBBS meliputi areal seluas + 313.572,48 ha yang membentang
dari ujung Selatan bagian Barat Provinsi Lampung sampai dengan Selatan
Provinsi Bengkulu. Terletak di ujung barat daya Sumatera (4° 31> - 5° 57°LS
dan 103°34” — 104°43’BT). Menurut administrasi pemerintahan, kawasan
TNBBS termasuk dalam dua wilayah provinsi yaitu Provinsi Lampung yang
meliputi 3 (tiga) kabupaten yaitu Kabupaten Tanggamus seluas + 10.500 ha,
serta Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat seluas = 280.300 ha, dan
Provinsi Bengkulu hanya meliputi Kabupaten Kaur seluas + 64.711 ha. Batas
Kawasan TNBBS :

1. Sebelah Utara: Kabupaten Kaur

2. Sebelah Timur: Kabupaten Lampung Barat dan Pesisir Barat
3. Sebelah Selatan: Selat Sunda

4. Sebelah Barat: Samudera Hindia

(Sumber : BBTNBBS, 2011).

Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (BBTNBBS), menuliskan
secara keseluruhan kawasan TNBBS memiliki kekayaan jenis burung yang
sangat tinggi yaitu berkisar 450 jenis burung, baik jenis burung terestrial
maupun arboreal (BBTNBBS, 1999). Tipe lansekap TNBBS secara garis
besar dapat dikelompokkan ke dalam bentuk hutan primer, semak belukar,
lahan terbuka, tanaman pertanian (utama damar dan kopi), badan air (sungai,
danau, dan kolam), jalan, dan sawah. TNBBS merupakan habitat penting bagi
gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), harimau sumatera (Panthera

tigris sumatrae), dan badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis). Hasil
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pengamatan di dua formasi hutan loop trail Sukaraja Atas dan Kubu Perahu
menunjukkan jumlah keseluruhan jenis burung yang ditemui adalah sebanyak
55 jenis dari 22 suku dengan jumlah individu yang teramati sebanyak 164
individu (Arini dan Prasetyo, 2013).

2.8 Stasiun Penelitian Way Canguk

Pusat penelitian dan pelatihan konservasi Stasiun Penelitian Way Canguk
(SPWC) dibangun oleh Wildlife Conservation Society-Indonesia Program
(WCS-IP) dan Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
(PHKA) pada bulan Maret 1997. Tujuan pembangunan tersebut adalah
membuat sebuah stasiun penelitian, tempat penelitian lapangan jangka
panjang, dan pelatihan dalam suasana lapangan yang representatif . Stasiun
Penelitian Way Canguk terletak di antara Desa Way Heni dan desa enclave
Way Haru dengan letak astronomis 5° 39 325” LS dan 104° 24’ 21” BT,
dengan ketinggiannya yang berkisar antara 0-100 mdpl (WCS-IP, 2001).
Areal penelitian tersebut sebagian besar merupakan rangkaian hutan primer
yang masih baik, namun terdapat daerah yang terganggu kebakaran hutan
tahun 1997. Stasiun penelitian dikelilingi oleh lokasi penelitian yang luasnya
900 ha dengan hutan primer, hutan terbakar, dan hutan yang terganggu secara
alami dan dipisahkan oleh Sungai Canguk. Areal penelitian tersebut dibagi
menjadi 200 ha areal di sebelah Utara sungai Canguk dan kurang lebih 600 ha
di sebelah Selatan sungai. Setiap 200 m di areal penelitian dibuat jalur dengan
100 plot vegetasi untuk memantau pertumbuhan pohon, kematian, dan pola
perbuahan. Juga terdapat 30 plot tambahan di areal yang terbakar pada tahun
1997 untuk memantau pertumbuhan semai, pancang, dan pohon berikut

dengan proses kematiannya (pemantauan pasca kebakaran) (WCS-IP, 2001).

Kondisi hutan di kawasan Stasiun Penelitian Way Canguk merupakan
hutan dengan ketinggian berkisar antara 0-150 mdpl. Hutan ini merupakan

habitat gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) ditunjukan oleh
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beberapa lokasi bekas tempat beristirahat mereka atau tempat-tempat yang
pernah mereka lewati. Tumbuhan yang berhasil dikoleksi dari kawasan
Way Canguk terdiri atas 135 jenis yang tergolong dalam 95 marga dan 51
suku. Jenis-jenis yang dikoleksi tersebut umumnya berupa pohon dan terna
(tumbuan berbatang lunak) serta beberapa jenis merupakan tumbuhan
merambat (Arifiani dan Mahyuni, 2012).

Salah satu kawasan yang teridentifikasi sebagai wilayah penting untuk
konservasi jenis-jenis burung dataran rendah, seperti rangkong adalah Stasiun
Penelitian Way Canguk yang merupakan bagian dari hutan dataran rendah
yang tersisa di TNBBS dan Sumatera yang memiliki vegetasi yang rapat
(WCS-IP, 2001). Di Stasiun Penelitian Way Canguk tercatat empat jenis
rangkong yang pernah bersarang, yaitu enggang klihingan (Anorrhinus
galeritus), julang emas (Rhyticeros undulatus), rangkong badak (Buceros
rhinoceros), dan enggang gading (Rhinoplax vigil) (data tidak dipublikasikan)
(WCS-IP, 2021).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2021 di Plot Selatan
Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) (Gambar 4)

BTASIUN PENELITIAN WAY CANGUK]

A
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Gambar 4. Peta plot permanen Stasiun Penelitian Way Canguk, di
dalam kawasan TNBBS (data tidak dipublikasikan) (Utoyo,
2020). Keterangan: A Plot Utara dan B Plot Selatan.
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Stasiun Penelitian Way Canguk memiliki dua plot permanen yang dijelajahi
pada survei pendahuluan, yaitu Plot Utara dan Plot Selatan yang masing-
masing plot memiliki garis transek permanen secara vertikal dan horizontal.
Plot selatan Stasiun Peneitian Way Canguk lebih luas dibandingkan Plot
Utara SPWC, sehingga diperkirakan pada plot selatan lebih banyak
ditemukan potensi sarang alami untuk rangkong bersarang.

3.2 Objek dan Alat Pengamatan

Objek dari penelitian ini adalah satu kelompok enggang klihingan yang
sedang bersarang dan biji bekas pakan rangkong di areal Stasiun Penelitian
Way Canguk, TNBBS. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi kamera Canon Powershot SX730 HS berfungsi untuk
mendokumentasikan pengamatan, teropong binokuler, dan teleskop
monokuler berfungsi untuk membantu pengamatan dari jarak jauh serta tripod
berfungsi untuk menopang kamera agar gambar lebih stabil dan jelas. Tally
sheet berfungsi untuk mencatat data yang telah diamati, Global Positioning
System (GPS) Garmin 64S untuk menunjukkan arah berbasis satelit, phi-
band berfungsi untuk mengukur diameter pohon sarang, kompas berfungsi
untuk mengetahui besar sudut suatu objek medan terhadap arah utara
magnetis bumi secara akurat, dan rangefinder berfungsi untuk mengukur
tinggi pohon sarang, tinggi bebas cabang, dan tinggi lubang sarang. Selain

itu, diperlukan juga penggaris untuk mengukur biji saat mengidentifikasi

buah pakan, plastik sampel sebagai wadah sampel yang ditemukan jika
sampel tidak bisa diidentifikasi langsung di tempat ditemukannya sampel, dan
stopwatch untuk mengukur lamanya waktu yang diperlukan dalam
pengambilan data.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi (pengamatan langsung di

lapangan), yaitu data perilaku rangkong dan jenis pakan rangkong yang
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sedang bersarang, sedangkan data sekunder diperoleh dari data dan informasi
dari instansi terkait, yaitu informasi dari staf lapangan Stasiun Peneitian Way
Canguk.

3.4 Batasan Penelitian

Adapun batasan dari penelitian ini yaitu:

1. Pengambilan data tidak dilakukan ketika hujan deras atau hujan petir.

2. Penelitian ini dilakukan pada pukul 07.00 — 10.00 WIB dan 14.00 — 17.00
WIB, yang merupakan waktu efektif selama pengamatan.

3. Objek yang diamati adalah satu kelompok enggang klihingan yang sedang

bersarang di areal Stasiun Penelitian Way Canguk.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Penentuan lokasi dan waktu pengamatan

Masuknya rangkong betina ke dalam lubang pohon alami menandai
dimulainya periode bersarang dan berakhir saat anak burung keluar
dari sarang (Datta, 2001). Pawar dkk. (2018) dalam penelitiannya
berasumsi bahwa bertelur dan inkubasi dimulai pada hari penempatan
sarang oleh betina. Penentuan titik pengamatan dilakukan
menggunakan survei pendahuluan dengan menjelajahi kawasan plot
permanen Stasiun Penelitian Way Canguk untuk mengunjungi dan
mencari tanda-tanda aktivitas rangkong bersarang.

Penjelajahan lokasi penelitian dilakukan dengan mengikuti jalur
permanen yang telah ada dan didampingi oleh staf lapangan Stasiun
Penelitian Way Canguk. Keberadaan rangkong yang sedang bersarang
akan diketahui dengan memperhatikan indikator, diantaranya dengan
memantau lubang pohon berdasarkan data keberadaan lubang pohon

yang telah tercatat di Stasiun Penelitian Way Canguk dan melihat
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adanya tanda di sekitar pohon berupa bekas biji pakan maupun
kotoran rangkong. Pemantauan lubang pohon dapat dilakukan dengan
mengikuti titik yang sudah ada pada GPS Garmin 64S milik Stasiun
Penelitian Way Canguk. Pada GPS tersebut telah disimpan data terkait
koordinat dan lokasi keberadaan lubang pohon yang berpotensi

sebagai sarang rangkong.

Enggang klihingan diperkirakan mulai memasuki lubang sarang pada
tanggal 02 Februari 2021. Berdasarkan pengecekan yang dilakukan
oleh staf lapangan Stasiun Penelitian Way Canguk pada tanggal 09
Februari 2021, seal atau segel pada mulut lubang sarang sudah mulai
terbentuk, tetapi belum cukup untuk menutupi lubang sarang. Pada
tanggal 13 Februari kembali dilakukan pengecekan sarang dan
ditemukan seal telah terbentuk sempurna atau sudah cukup untuk
menutup lubang sarang. Satu minggu kemudian diperkirakan enggang
klihingan sudah mulai bertelur atau sudah memasuki tahap pre-laying,

yaitu tercatat pada tanggal 20 Februari 2021.

Pada tanggal 28 Februari 2021, pengamat melakukan pemasangan
tenda kamuflase berjarak 18,3 m dari pohon sarang dan mulai pertama
kali pengambilan muntahan di sekitar pohon sarang. Seminggu setelah
pemasangan tenda kamuflase diperkirakan enggang klihingan telah
memasuki tahap inkubasi telur dan siap untuk diamati karena
diharapkan telah terhabituasi dengan adanya tenda kamuflase.
Pengamatan hari ke-1 dapat dilakukan pada tanggal 08 Maret 2021,
namun pengamatan hanya dilakukan pada pagi hari saja, karena cuaca
hujan deras yang menghalangi proses pengambilan data. Pada
pengamatan hari ke-2 tanggal 09 Maret 2021, pengamat memindahkan
tenda kamuflase di tempat yang berbeda. Hal ini terjadi karena di
lokasi pengamatan yang sebelumnya terlalu dekat dengan pohon
sarang sehingga dikhawatirkan enggang klihingan akan mudah

terganggu dengan kehadiran pengamat. Selain itu, lokasi yang
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sebelumnya tidak cukup nyaman untuk pengamat mengambil data
karena tanah di bawah kamuflase yang basah tergenang oleh air hujan.
Pengamatan hari ke-3 kemudian dilanjutkan tanggal 17 Maret 2021
atau seminggu setelah pemasangan tenda kamuflase di lokasi lain,
agar enggang klihingan terhabituasi kembali dengan tenda kamuflase
yang baru dipasang. Lokasi yang baru berjarak 37,17 m dari pohon

sarang.

Cara Kerja

Penelitian dilaksanakan selama periode bersarang burung rangkong di
Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS. Dahlan dan Rahayuningsih
(2015) menyatakan, pengamatan rangkong yang sedang bersarang
dapat dilakukan dari tenda kamuflase berjarak sekitar 30 meter dari
pohon sarang. Proses pengamatan dibantu dengan menggunakan
teleskop monokuker dan teropong binokuler, serta didokumentasikan
menggunakan kamera. Sebelum pengambilan data, untuk
membiasakan rangkong dengan keberadaan peneliti dilakukan
habituasi, sehingga rangkong yang menjadi objek penelitian tidak
akan terganggu (Campbell dkk., 2005).

Pengambilan data perilaku bersarang dan identifikasi pakan enggang
didampingi oleh staf Stasiun Penelitian Way Canguk. Pengamatan
dilakukan menggunakan metode focal animal sampling yaitu dengan
mencatat lama dan jumlah kejadian yang terlihat dalam rentang waktu
yang telah ditentukan. Satu kelompok rangkong diamati secara
intensif. Pengamatan dilakukan selama 17 hari, yang merupakan
waktu efektif untuk pengambilan data rangkong berbiak (Utoyo dkk.,
2017). Pengambilan data dimulai pada masa peletakan telur pertama
yang biasanya terjadi setelah satu minggu betina terkurung di dalam

sarang yaitu fase inkubasi telur.
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Semua aktivitas yang berkaitan dengan perilaku makan oleh individu
tersebut dicatat pada dua waktu yaitu pagi hari pukul 07.00 — 10.00
WIB dan sore hari pukul 14.00 — 17.00 WIB. Pemilihan waktu ini
juga dilakukan oleh Mardiastuti dkk. (1999) dalam penelitiannya
mengenai perilaku makan rangkong sulawesi (Rhyticeros cassidix).
Pengamatan pada pagi dan sore hari dilakukan karena burung bersifat
bimodal, umumnya mencari pakan dimulai pada pagi hari, lalu
menurun pada siang hari, dan meningkat kembali pada sore hari
(Adisaputra, 2005; Firdayanti dkk., 2019).

Pengamat menuju ke lokasi pohon sarang rangkong aktif pada pagi
hari pukul 06.00 WIB, karena jarak lokasi sarang rangkong tersebut
dari kamp cukup jauh, yaitu sekitar 2 km. Pengamat tiba di lokasi
bersarang sekitar pukul 06.45 WIB dan pengamatan perilaku
bersarang dapat dimulai 15 menit kemudian (Pukul 07.00 WIB).
Waktu 15 menit tersebut digunakan oleh pengamat untuk
mempersiapkan peralatan pengamatan, berupa pemasangan kamera,
teleskop monokuler, tripot, dan tally sheet. Pengamatan perilaku
makan rangkong yang sedang bersarang dilakukan oleh 3 orang
pengamat. 1 orang bertugas mencatat, 1 orang mengamati langsung
dengan menggunakan bantuan teleskop monokuler, dan 1 orang
lainnya mendokumentasikan dalam bentuk video maupun foto
menggunakan kamera. Setelah pengamatan selesai pukul 17.00 WIB,
pengamat akan bersiap untuk kembali ke kamp dan sampai di kamp
pada sore hari pukul 18.00 WIB.

Tabel 1. Jenis data yang dikumpulkan

Metode Pengambilan

No Jenis Data Analisis Data

Data
1 Perilaku makan e Pengamatan Mendeskripsikan
langsung dengan cara individu

metode focal animal pemberi pakan
sampling memberi makan ke
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2

3

Woaktu dan frekuensi
kehadiran individu
pemberi pakan

Jenis dan jumlah
pakan

Durasi pemberian
pakan

rekaman video dan
dokumentasi berupa
foto perilaku
Pengamatan
langsung dengan
metode focal animal
sampling

Rekaman video
perilaku

Observasi lapang
dan studi pustaka
Dokumentasi foto

Pengamatan
langsung dengan
metode focal animal
sampling

rekaman video
perilaku

dalam sarang

Menjelaskan
mengenai pola
waktu kehadiran dan
jumlah kehadiran

e Mengidentifikasi
jenis pakan

e Persentase
komposisi pakan

Menghitung rata-rata

durasi pemberian

pakan

Data karakteristik pohon sarang berupa jenis pohon sarang, tinggi

pohon sarang, lokasi pohon sarang, dan tinggi lubang sarang yang

sedang ditempati dicatat, kemudian faktor lingkungan di sekitar

sarang pada saat pengamatan berupa cuaca dicatat. Gangguan oleh

satwa lain dan aktivitas manusia yang dialami rangkong pada saat

bersarang juga dicatat.

3.6 Analisis Data

Data perilaku bersarang rangkong dianalisis secara deskriptif dengan

melakukan identifikasi foto dan video hasil pengamatan. Perilaku pemberian

pakan oleh rangkong pemberi pakan, dianalisis dengan mendeskripsikan cara

rangkong pemberi pakan saat memasukkan pakan ke dalam sarang. Pola

waktu kehadiran rangkong pemberi pakan memberi pakan ke dalam sarang

dianalisis dengan mengamati waktu kehadiran memberi pakan selama

pengamatan. Frekuensi kehadiran rangkong pemberi pakan dianalisis dengan
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cara menghitung jumlah kehadiran rangkong di setiap hari pengamatan.
Lamanya waktu yang diperlukan rangkong pemberi pakan saat memberi
pakan ke dalam sarang dianalisis dengan cara menghitung durasi waktu yang
diperlukan saat memberikan pakan ke dalam sarang. Volume pemberian
pakan dianalisis dengan menghitung jumlah buah pakan yang diberikan
dalam satu durasi pemberian pakan. Jenis buah pakan yang diberikan ke
dalam sarang dianalisis dengan mengidentifikasi muntahan biji dan kotoran
rangkong yang dicocokkan dengan sampel biji dari sekitar pohon sarang
menggunakan buku Tree Flora of Malaya volume 3 tahun 1978 dan literatur

serta jurnal hasil penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian perilaku makan rangkong pada saat

bersarang di Stasiun Penelitian Way Canguk adalah:

1. Ukuran kelompok enggang klihingan terdiri dari lima individu secara
bergantian memberi pakan dengan cara mengeluarkan satu per satu
pakan dari dalam temboloknya, kemudian memosisikan pakan ke
ujung paruh untuk dimuntahkan ke dalam sarang. Waktu yang paling
sering digunakan untuk memberi makan adalah pada sore hari pukul
16.00 — 17.00 WIB. Rerata enggang mengunjungi sarang 15 kali/hari
dan mampu membawa paling banyak 16 buah dalam sekali
kunjungan.

2. Komposisi buah pakan enggang klihingan yang bersarang terdiri dari
empat jenis fikus yaitu Ficus altissima, Ficus sundaica, Ficus
crassiramea dan Ficus stupenda var. minor, serta 14 jenis buah non-
fikus yang teridentifikasi yaitu Polyalthia lateriflora, Oncosperma
horridum, Canarium megalanthum, Canthiumera glabra, Zuccarinia
macrophylla, Antiaris toxicaria, Myristica sp., Horsfieldia sp.,
Magnolia champaca, Dysoxylum sp., Fibraurea tinctoria, Endocomia
macrocoma, Actinodaphne borneensis, dan Alseodaphne falcata. Dari
18 jenis pakan, Horsfieldia sp. dari Suku Myristicaceae merupakan

buah yang paling banyak ditemukan.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini hanya mengamati satu jenis enggang yang sedang
bersarang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai enggang
jenis berbeda yang sedang bersarang sehingga mampu membandingkan
perilaku makannya pada saat bersarang. Pengamatan di waktu yang
berbeda disarankan agar menemukan keanekaragaman pakan enggang
yang sedang bersarang. Selain itu, kajian tentang letak sarang terhadap
sumber pakan dapat dilakukan pada penelitian berikutnya.
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